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ABSTRACT 
 
This paper discusses the application of Regression and Correlation Analysis in determining the direction of 
the relationship between two qualitative factors in the contingency table. As alternatives that can be used in the 
analysis of Dependence Between Two Qualitative factors are the distribution of chi-square and contingency tables. 
Levels of dependence and the relationship between the two qualitative factors can be characterized by the results of 
observations in the contingency table. If all the results of observations in the diagonal table, it can be concluded that 
there is a strong dependency between the two qualitative factors.  However, if the results of observations spread 
evenly or equally in each cell, will be obtained chi-square value of zero which means the two qualitative factors are 
independent.  For the observations results of distribution which is uneven and is not collected in the diagonal of 
contingency table, a test with the chi-square distribution is required.  The distribution of chi-square and contingency 
tables does not detect the direction of the relationship between the two factors, so that the method used to determine 
the direction of relationship is a regression and correlation analysis.  When the regression coefficient and the 
correlation coefficient  is positive, both factors have a direct relationship. Therefore, if one factor increases, other 
factors will do too, and vice versa. In this study, the two factors are used with ordinal scale,  and the level of one of 
the factors is considered as independent variable and the other as dependent variable.  t-test is used to examine the 
dependence between qualitative factors, and the significance of the regression and correlation coefficients. 
 
Keywords:  chi-square distribution, contingency table, correlation coefficient, regression analysis, student’s t 
       distribution 
 
 
ABSTRAK 
 
 Tulisan ini membahas tentang penerapan analisis regresi dan korelasi dalam menentukan arah hubungan 
antara dua faktor kualitatif pada tabel kontingensi. Sebagai alternatif yang dapat digunakan dalam analisis  
ketergantungan antara dua faktor kualitatif adalah sebaran khi-kuadrat dan tabel kontingensi.  Kadar 
ketergantungan dan keeratan hubungan antara dua faktor kualitatif dapat dicirikan oleh sebaran hasil amatan 
dalam tabel kontingensi. Jika semua hasil amatan ada dalam diagonal tabel, dapat disimpulkan bahwa ada 
ketergantungan kuat antara kedua faktor kualitatif. Namun jika hasil amatan menyebar merata atau sama untuk 
setiap sel, akan didapat nilai khi-kuadrat sama dengan nol yang berarti tidak ada ketergantungan antara kedua 
faktor kualitatif.  Untuk hasil amatan yang penyebarannya tidak merata dan tidak terkumpul dalam diagonal 
tabel kontingensi, ada tidaknya ketergantungan tidak bisa secara langsung disimpulkan dan perlu dilakukan uji 
khi-kuadrat. Sebaran khi-kuadrat dan tabel kontingensi tidak mendeteksi arah hubungan di antara kedua faktor 
tersebut, sehingga metode yang digunakan untuk mengetahui arah hubungannya, apakah positif atau negatif, 
adalah analisis regresi dan korelasi.  Bila koefisien arah garis regresi atau koefisien korelasinya positif, dapat 
diartikan bahwa kedua faktor tersebut mempunyai hubungan searah, sehingga jika salah satu faktor meningkat, 
faktor lainnya juga meningkat. Berlaku sebaliknya  jika koefisien regresi dan korelasinya negatif.  Dalam kajian 
ini, digunakan kedua faktor dengan skala ordinal dan taraf dari salah satu faktor dianggap sebagai peubah 
bebas dan yang lainnya sebagai peubah tak bebas. Untuk menelaah adanya ketergantungan antara kedua faktor 
kualitatif dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dan regresi dengan Statistik t atau sebaran t.   
 
Kata kunci:  sebaran khi-kuadrat, tabel kontingensi, koefisien korelasi, analisis regresi, sebaran t 
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PENDAHULUAN 
 
 
Dalam suatu penelitian yang mengamati lebih dari satu faktor atau peubah, biasanya akan timbul 
persoalan tentang relasi atau hubungan di antara faktor-faktor yang diamati dalam penelitian. Untuk 
mengetahui bentuk hubungan di antara faktor-faktor tersebut dapat digunakan analisis regresi yang 
merupakan hubungan sebab akibat. Dalam analisis regresi,  bentuk hubungan di antara faktor dinyatakan 
dalam bentuk hubungan fungsional  yang dinyatakan dalam suatu   persamaan  dan disebut  persamaan 
regresi. Persamaan regresi dapat ditentukan dari sebaran data hasil pengamatan  dan   bentuknya 
merupakan garis lurus (linier) atau dalam bentuk non linier (lengkung).      
 
Sebagai tindak lanjut dari analisis regresi dapat ditentukan pula kadar atau keeratan hubungan di 
antara faktor-faktor tersebut. Untuk mengetahui dan mengukur keeratan hubungan di antara faktor-faktor 
dapat dipergunakan koefisien korelasi untuk faktor yang berbentuk kuantitatif, sedangkan untuk faktor 
yang berbentuk kualitatif  pengukuran kadar hubungan atau kadar ketergantungan dapat digunakan 
berbagai uji yang di antaranya adalah uji khi-kuadrat untuk data yang tersaji dalam tabel kontingensi. 
 
Dalam tulisan ini dibahas tentang bagaimana menentukan arah hubungan dan mengukur kadar 
ketergantungan antara dua faktor kualitatif yang disajikan dalam tabel kontingensi dengan menggunakan 
analisis regresi/korelasi dan uji khi-kuadrat. Suatu faktor dapat dinyatakan independen atau bebas dengan 
suatu faktor lainnya, jika dapat dibuktikan bahwa nilai hubungannya itu tidak ada atau nilai khi-
kuadratnya relatif kecil atau koefisien korelasinya menuju nol.  Hal ini berlaku sebaliknya,  yaitu jika nilai 
khi-kuadratnya cukup besar atau koefisien korelasinya tidak nol, sehingga dapat disimpulkan kedua faktor 
tersebut  saling tergantung. Keputusan yang menyatakan ada atau tidak adanya hubungan di antara kedua 
faktor dapat ditentukan  berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ditempuh dengan menggunakan 
sebaran khi-kuadrat atau hasil pengujian koefisien korelasi dengan sebaran t. 
 
Di samping itu, dikaji pula bentuk khusus dari tabel kontingensi dalam melakukan uji 
ketergantungan antara dua faktor kualitatif. Bentuk khusus tabel kontingensi dicirikan oleh penyebaran 
hasil pengamatan dalam setiap sel dari tabel tersebut. Dua hal yang ditelaah pada kajian ini adalah: 
penyebaran hasil pengamatan merata atau sama untuk setiap sel dari tabel dan sebut saja Oij = c untuk 
semua i dan j  dan kondisi lainnya adalah hasil pengamatan mengelompok dalam diagonal tabel sebut saja 
Oij = c untuk i=j dan Oij = 0 untuk i ≠ j.   
 
Sebagai kajian teoritik dari tulisan ini: (1) penelaahan arah dari hubungan atau keterkaitan kedua 
faktor kualitatif digunakan koefisien korelasi dan analisis regresi linier sederhana dengan peubah 
bebasnya terdiri dari taraf salah satu faktor dan taraf dari faktor lainnya sebagai peubah respon; (2) 
pengujian koefisien regresi dan korelasi ditempuh dengan mengunakan sebarat t. 
 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran tentang prosedur dan penggunaan 
analisis ketergantungan antara dua faktor kualitatif  yang disajikan dalam tabel kontingensi dengan 
menggunakan sebaran khi-kuadrat dan koefisien korelasi dan analisis regresi untuk menelaah keberartian 
dan arah dari bentuk hubungan tersebut. Selanjutnya membandingkan hasil dari kedua cara yang tempuh.  
 
Dengan kajian  tersebut, diharapkan dapat memberikan gambaran pada pengguna statistika dalam 
menggunakan dan menerapkan  prosedur dalam melakukan uji ketergantungan antara dua faktor kualitatif 
secara benar dan sesuai dengan persoalan yang dihadapi. 
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METODE 
 
 
Uji Ketergantungan antara Dua Faktor Kualitatif dalam Tabel Kontingensi  
 
Secara umum, hipotesis yang diuji dalam uji ketergantungan antara dua faktor kualitatif dalam 
tabel kontingensi dapat ditulis sebagai berikut:  
Ho  : Kedua faktor tidak saling tergantung (independent) 
H1  : Kedua faktor saling tergantung satu sama lain 
 
Dalam pelaksanaan uji ketergantungan atau kebebasan ini data hasil pengamatan disajikan 
dalam tabel kontingensi b*k dengan  Oij merupakan frekuensi hasil pengamatan bari ke i kolom ke j, 
sedangkan frekuensi yang diharapkan (Eij) ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
kjdanbiuntuk ...,,2,1...,,2,1
n
n*n
   Eij .ji. ===  
di mana ni. adalah total hasil pengamatan baris ke i  dan  n.j  adalah total pengamatan kolom ke j.   
 
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik khi-kuadrat dengan rumus (Steel dan 
Torie, 1980): 
( ) ]
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[
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2
1
2 ∑∑ == −= kj
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ijijb
ihitung E
EOχ  
merupakan peubah acak yang menyebar khi-kuadrat dengan derajat bebas  [(k-1);(b-1)].   Kriteria 
pengujian:  tolak Ho  jika  khi-kuadrat hasil perhitungan lebih besar atau sama dengan khi-kuadrat 
yang diperoleh dari tabel untuk taraf nyata α yang dipilih dan derajat bebas   [(k-1);(b-1)].  
 
Regresi  Linier  Sederhana 
 
Untuk mempelajari bentuk hubungan fungsional antara dua peubah atau dua faktor biasa 
digunakan analisis regresi merupakan. Dalam analisis regresi, dikenal ada dua jenis peubah, yaitu:  
peubah respon atau disebut juga peubah tak bebas  (dependent)  yaitu peubah yang keberadaannya 
diperngaruhi oleh peubah lainnya dan biasa dinotasikan dengan Y. Peubah prediktor dan disebut juga 
peubah bebas (independent) yaitu peubah yang tidak dipengaruhi oleh peubah lainnya dan biasa 
dinotasikan dengan X.   Secara matematik hal tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi atau  Y =  
f(x). Untuk regresi linier sederhana bentuk persamaannya dapat digambarkan melalui persamaan    
∈++= XY βα   dengan ∈  merupakan residual (sisaan) yang diasumsikan menyebar normal. Dalam 
prakteknya bentuk persamaan regresi di atas diduga oleh  eXY ++= 1
^
0
^ ββ  di mana a dan b 
merupakan koefisien regresi yang diperoleh dengan metode kuadrat terkecil, sedangkan ei merupakan 
residual atau sisaan dan dapat ditulis )( 1
^
0
^^
iiiii XYYYe ββ +−=−= . Diasumsikan ei menyebar 
normal dengan rata-rata nol dan ragamnya σe2 , jadi  dalam melakukan kajian dengan menggunakan 
analisis regresi diperlukan untuk mencek apakah persyaratannya sudah dipenuhi yang di antaranya 
syarat menyebar normal.   Bentuk yang digunakan untuk mempredisi dinyatakan dengan persamaan 
ii XY 1
^
0
^^ ββ += .   1
^
0
^ ββ dan diperoleh dengan metode kuadrat terkecil dan dapat dihitung dengan 
rumus (Steel dan Torie, 1980): 
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 Untuk menelaah  apakah model regresi Y atas X dapat digunakan atau tidak, perlu dilakukan uji 
hipotesis dengan rumusan sebagai berikut:  
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Bentuk  statistik yang digunakan untuk uji di atas adalah: 
^
1
^
1
β
β
S
t hit =  
dengan derajat bebas  (n-2),  di mana  n  =  banyaknya pengamatan (ukuran sampel). Untuk taraf nyata  α 
dan derajat bebas (n-2),  maka kriteria pengujiannya adalah tolak Ho    jika  |thit |  ≥  t0.5α (n-2) dan  terima Ho   
jika  |thit |  <  t0.5α (n-2).   
 
Bentuk hipotesis di atas digunakan hanya untuk uji koefisien regresi. Namun jika pengujian 
dilakukan secara simultan dengan konstanta 
oβ , tabel analisis ragam/variansi (ANOVA) dapat 
digunakan dengan sebaran f sebagai statistik ujinya.   
 
Uji Ketergantungan dengan Koefisien Korelasi 
 
 Untuk menelaah  adanya ketergantungan di antara dua peubah X dan Y atau di antara dua 
peubah/faktor, perlu ditentukan suatu ukuran ketergantungan, yaitu koefisien korelasi rxy  dan secara 
statistik perlu dilakukan uji hipotesis dengan rumusan sebagai berikut (Sudjana, 2002): 
Ho :    ρ  =  0 
H1 :    ρ  ≠  0 
 
 Bentuk  statistik yang digunakan untuk uji di atas adalah   
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di mana n  =  banyaknya pengamatan (ukuran sampel) thit  di atas menyebar secara t dengan derajat bebas 
(n-2). 
rxy = koefisien korelasi sampel antara  peubah acak X dan Y  yang dihitung dengan rumus 
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 Untuk taraf nyata  α dan derajat bebas (n-2),  kriteria pengujiannya adalah tolak Ho: ρ  =  0   jika  
|thit |  ≥  t0.5α (n-2) dan  terima Ho   jika  |thit |  <  t0.5α (n-2).   
 
Jika hipotesis di atas hanya memperhatikan nilai  ρ  >  0  atau uji arah kanan,  bentuk kriteria 
ujinya adalah  tolak   Ho:   ρ  =  0   jika thit    ≥  tα (n-2) dan  terima Ho   jika  thit  <tα (n-2).   
 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
 
Dalam bagian ini dibahas tentang Kajian Tabel Kontingensi dan penggunaan analisis regresi 
dan korelasi dalam menentukan arah hubungan antara 2 faktor kualitatif yang disajikan dalam tabel 
kontingensi. 
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Kajian Tabel Kontingensi Untuk Sebaran Hasil Pengamatan Merata (Sama)  
 
Jika hasil pengamatan yang terdapat dalam tabel kontingensi b*k merata atau sama untuk 
setiap sel dan sebut saja sama dengan konstanta c, maka Oij  =  c    untuk semua i = 1, 2, …, b dan j = 
1, 2, …, k,   sehingga total semua baris adalah  ni. = k.c; total semua koloam adalah  n.j = b.c dan total 
seluruh pengamatan adalah  n = b.k.c.  Untuk kondisi seperti ini nilai yang diharapkan Eij dapat 
ditentukan sebagai berikut:  
 
Eij = (ni.  n.j)/n = (k.c .b.c)/b.k.c = c atau Oij =  Eij =  c 
 
akibatnya  nilai khi-kuadrat perhitungan sama dengan nol. 
Atau 
( ) ]
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ihitung E
EOχ  = 0, karena Oij =  Eij =  c. 
 
Sudah jelas kesimpulannya hipotesis diterima yang artinya tidak ada ketergantungan di antara 
dua faktor atau kedua faktor dianggap bebas (independen). 
 
Contoh berikut, jika hasil pengamatan sama untuk semua sel sebagai berikut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk kasus ini diperoleh nilai Eij = (12 . 12)/48  = 4 atau  Eij = Oij = 4  untuk semua i dan j, 
sehingga nilai khi-kuadratnya sama dengan nol.  Jelas untuk contoh ini memberikan hasil  yang 
menyatakan kedua faktor saling bebas (tidak ada ketergantungan di antara kedua faktor). 
       
Sebaran Hasil Pengamatan Mengelompok dalam Diagonal Tabel Kontingensi 
 
a. Jika hasil pengamatan yang terdapat dalam tabel kontingensi b*k mengelompok dalam diagonal 
tabel dengan nilainya sama, yaitu  Oij = c untuk i = j dan Oij = 0   untuk i≠j,   sehingga  ni.  =  c;  
n.j  =  c dan  n = r.c  di mana  r= min(b,k) serta    Eij   = (ni.. n.j)/n = (c . c)/ r.c  =  c/r   
 
Untuk kasus ini, nilai khi-kuadrat perhitungan didapat dengan ketentuan: 
Untuk sel dalam diagonal ada  r buah dengan nilai khi-kuadrat c/r(r-1)2 dan  untuk sel diluar 
diagonal tetapi dalam baris/kolom r ada sebanyak r(r-1) buah dengan niali khi-kuadrat c/r, 
sedangkan untuk sel lainnya nilai khi-kuadratnya sama dengan nol, sehingga didapat   
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Untuk memberikan gambaran tentang kajian tabel kontingensi bentuk khusus, yaitu jika hasil 
pengamatan mengelompok pada diagonal tabel dan nilainya sama, yang diberikan dalam dua 
kasus sebagai berikut  
 1 2 3 Total 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 
Total 16 16 16 48 
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Kasus 1 1 2 3 Total 
1 2 0 0 2 
2 0 2 0 2 
3 0 0 2 2 
Total 2 2 2 6 
Kasus 2 1 2 3 Total 
1 0 0 2 2 
2 0 2 0 2 
3 2 0 0 2 
Total 2 2 2 6 
 
 
Untuk kedua kasus akan memberikan nilai khi-kuadrat yang sama yaitu x2 = c.r(r-1) = 2.3.2 = 12 
yang tentunya kesimpulannya juga sama.  Jika digunaka koefisien korelasi dengan pasangan data 
(1,1) (2,2) dan (3,3) yang frekuensinya sama yaitu 2 akan diperoleh untuk kasus 1: koefisien 
korelasinya +1 sedangkan untuk kasus 2: koefisien korelasinya -1, sehingga kasus 1 dan kasus 
dua mendapat hasil yang berlawanan.  Dari contoh ini nampak bahwa kajian ketergantungan  
dengan khi-kuadrat dan tabel kontingensi memberikan kesimpulan yang sama, tetapi jika 
digunakan koefisien korelasi hasil kajian kedua kasus juga sama tetapi arah hubungannya berbeda 
(berlawanan). 
 
b. Jika hasil pengamatan yang terdapat dalam tabel kontingensi b*k mengelompok dalam diagonal 
tabel tetapi nilainya tidak sama yaitu  Oij = ci  untuk i = j dan Oij = 0   untuk i≠j,   maka  ni.  =  ci;  
n.j = ci dan  n = Σci  sehingga    Eij   = (ni.. n.j)/n = (ci. ci)/n  =  ci2/n untuk i=j dan untuk i≠j  Eij  = 
(ni.. n.j)/n = (ci.cj)/n.   Nilai khi-kuadrat untuk perhitungan dapat ditentukan seperti di atas dengan  
r= min(b,k) dan dapat diperoleh sebagai berikut: 
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dan untuk i≠j  nilai khi-kuadratnya adalah: 
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Nilai khi-kuadrat keseluruhan adalah jumlah kedua nilai di atas (untuk i=j dan i≠j). 
Bandingkan nilai khi-kuadrat hasil perhitungan baik untuk Oij = c  dan Oij = ci  dengan nilai khi-
kuadrat dari tabel dengan derajat bebas (b-1)(k-1). Prosedurnya sama seperti kajian tabel 
kontingensi biasa. 
 
Menentukan Arah Ketergantungan 2 Faktor Kualitatif dalam Tabel Kontingensi 
 
Pada bagian terdahulu telah diuraikan cara mendeteksi ada tidaknya ketergantungan antar dua 
faktor kualitatif. Berikut diamati bagaimana arah hubungannya, apakah kedua faktor terdapat 
hubungan searah (positif) atau berlawanan (negatif). Untuk ini digunakan analisis regresi dengan 
memperhatikan tanda dari koefisien arah garis regresi atau dapat juga digunakan koefisien korelasi. 
 
Beberapa tahapan dalam menentukan garis regresi linier sederhana dalam tabel kontingensi 
adalah: 
Kedua faktor dalam tabel bertaraf dengan skala ordinal dan sebut saja i = taraf faktor I dan j =   taraf 
faktor II sehingga terdapat pasangan (i, j).  Selanjutnya tentukan frekuensi dari setiap pasangan yaitu fk  
dan banyaknya pengamatan adalah  n = Σ fk ,  k = 1, 2, …, (i*j).  
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Taraf salah satu faktor dapat dianggap sebagai peubah bebas dan yang lainnya dianggap sebagai 
peubah tak bebas (peubah respon). 
 
Koefisien regresi linier sederhana y  =  a + b x,  ditentukan dengan rumus: 
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 sedangkan nilai konstanta  a  =  (rata-rata j)  -   b (rata-rata i) 
 
Koefisien b menentukan arah hubungan kedua factor, Jika b>0 (positif), bentuk hubungannya searah 
dan jika b<0 maka bentuk hubungannya berlawanan.  
 
Keeratan hubungannya dapat digunakan koefisien korelasi r yang ditentukan oleh  
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Uji koefisien korelasi untuk menelaah tingkat keberartian atau keeratan hubungan ke dua faktor dapat 
dilakukan dengan statistic 
 
21
2
r
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 dengan derajat bebas (n-2) dan taraf nyata tertentu. 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dari kajian di atas, berikut diberikan contoh 
penggunaannya yang bertujuan untuk menentukan arah dan mengukur kadar ketergantungan antara 
dua faktor kualitatif yang disajikan dalam tabel kontingensi dengan masing-masing empat taraf 
(pilihan).  Dalam tulisan ini digunakan data sampel penelitian yang dilakukan oleh Sutardji dalam 
Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol 14, nomor 1 tahun 2005 (Sutardji, 2005). 
 
Dalam kesempatan ini, faktor yang diamati adalah: Jenjang Jabatan Fungsional Peneliti (JJFP) 
dan Jenis Literatur Yang Dirujuk (JLR). Data hasil penelitian dapat disajikan dalam tabel kontingensi 
4*4 sebagai berikut:  
 
Jenjang Fungsional 
Peneliti  (i) 
Jenis  Literatur  (j) 
Total 
Jurnal 
(4) 
Buku/ Monografi 
(3) 
Prosiding 
(2) 
Literatur Lain 
(1) 
Asisten Peneliti  (1) 73 80 42 23 218 
Ajun Peneliti      (2) 94 52 44 30  220 
Peneliti               (3) 166 138 109 93  506 
Ahli Peneliti       (4) 
 
233 
 
179 
 
122 
 
164 
 
 
698 
 
Total 566 449 317 310 1.642 
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Catatan:  i,j = 1, 2, 3, 4;  i = jenjang jabatan fungsional  dan   j = jenis literatur yang dirujuk 
Dengan menggunakan rumus khi-kuadrat di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Dari tabel khi-kuadrat dengan derajat bebas (b-1)(k-1) = 9 dan taraf nyata 5% (0,05) diperoleh 
nilai khi-kuadrat sebesar 16.92. Ternyata nilai khi-kuadrat hitung lebih besar dari nilai tabel atau 
(35.61 > 16.92), berarti terdapat hubungan nyata antara jenjang jabatan fungsional peneliti dengan 
jenis literatur yang dirujuk. Artinya jenis literatur yang dirujuk peneliti ditentukan atau dipengaruhi 
oleh jenjang jabatan fungsional yang disandangnya.   
 
Kajian di atas belum melihat arah hubungan dari kedua faktor (jenjang jabatan fungsional 
peneliti dan jenis literatur yang dirujuk).  Untuk menentukan arah hubungannya dapat digunakan 
koefisien korelasi dan analisis regresi linier sederhana sebagai berikut. 
 
Persamaan garis regresi dapat ditentukan dengan memisalkan i = jenjang jabatan fungsional 
(JJFP) dan j = jenis literatur yang dirujuk (JLR) dan dengan menggunakan rumus: 
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dan konstanta a = (4.555/1.642) - (-0.0936) (4.968/1.642)  =  3.06, sehingga garis regresinya adalah ;  
JLR  =  3.06  - 0.0936 JJFP.  Dari hasil tersebut, nampak koefisiennya negatif dan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan tidak searah atau berlawanan antara jenjang jabatan fungsional peneliti 
dan jenis literatur yang dirujuk. 
 
Selanjutnya untuk melihat adanya ketergantungan antara jenjang jabatan dan jenis literatur 
dengan menggunakan skor dari kedua faktor dan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi di 
atas diperoleh nilai  r = -0.0877 atau r2 = 0.0077. Ini menunjukan korelasi negatif atau berlawanan 
yang artinya setiap kenaikan JJFP akan menyebabkan JLR menurun.  Untuk lebih yakinnya perlu 
dilakukan uji independen terhadap koefisien korelasi tersebut dan dengan menggunakan ketentuan di 
atas diperoleh nilai t-hitung sebagai berikut: 
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  =  3.57 
 
 
Dengan derajat bebas n-2 = 1640 (cukup besar) maka dapat digunakan sebaran normal 
(sebagai bentuk pendekatan) dan dengan taraf nyata 0.05 diperoleh nilai Z 0.025 = 1.96. Ternyata nilai t-
hitung lebih besar dari nilai tabel (3.57 > 1.96), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho:   ρ  =  
0 yang menyatakan kedua faktor saling bebas (independen) ditolak yang berarti terdapat 
ketergantungan antara JJFP dan JLR  atau koefisien korelasinya tidak sama dengan nol.  Tampak 
bahwa pengujian dengan khi-kuadrat dan koefisien korelasi menghasilkan kesimpulan yang sama, 
tetapi dengan koefisien korelasi dapat diketahui arah hubungannya. 
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PENUTUP 
 
 
Beberapa kesimpulan dari tulisan ini adalah sebagai berikut: (1) Bila Qii = c untuk semua i dan 
j dapat diperoleh Eii = c atau  Eii= Qii = c dan nilai khi-kuadratnya sama dengan 0 (nol). Koefisien 
korelasinya juga sama dengan nol sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
keterkaitan/ketergantungan di antara kedua fakktor. Tetapi apabila Oij = c  untuk i =j  dan  Oij=0 untuk 
i≠j atau hasil pengamatan mengelompok pada diagonal tabel kontingensi dapat diperoleh nilai khi-
kuadrat yang cukup besar yang berarti ada ketergantungan di antara kedua factor; (2) dengan uji khi-
kuadrat dan hasil pengamatan yang tersaji dalam tabel kontingensi penelaahan kedua faktor, hanya 
dapat disimpulkan ada atau tidak ada ketergantungannya, sedangkan arah hubungannya tidak dapat 
dideteksi.  Untuk maksud ini dapat digunakan koefisien korelasi dan analisis regresi; (3) untuk hasil 
pengamatam yang tersebar dalam diagonal utama tabel kontingensi dan yang tersebar pada diagonal 
tetapi bukan diagonal utama diperoleh nilai khi-kuadrat dan kesimpulannya sama untuk keduanya 
serta tidak menunjukan arah dari hubungannya. Kasus ini jika digunakan koefisien korelasi dan 
analisis regresi dapat diperoleh nilai koefisien korelasi  r = +1  untuk pengamatan yang tersebar dalam 
diagonal utama dan r = -1 untuk pengamatan yang tersebar dalam diagonal (bukan diagonal utama) 
sehingga untuk r = +1 kedua faktor membentuk hubungan searah, sedangkan untuk  r = -1 berlaku 
sebaliknya (bentuk hubungannya berlawanan); (4) dalam contoh JJFP dan JLR nampak bahwa 
pengujian dengan khi-kuadrat dan koefisien korelasi menghasilkan kesimpulan yang sama, tetapi 
dengan koefisien korelasi dapat diketahui arah hubungannya.  Arah hubungan yang didapat dari 
contoh kasus ini adalah negatif  yang menunjukan bahwa bentuk hubungan antara kedua faktor adalah 
negatif atau berlawanan tetapi nilai/kadarnya kecil sekali. 
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